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PENGANTAR 

Dalam rangka Dies Natalies Jurusan Arsitektur FTSP-ITS ke 45, yang jatuh 
pada tanggal 15 September 2010 dan Dies Natalies Institut Teknologi Sepuluh 
Nopember ke-50 10 Nopember 2010, Jurusan Arsitektur menyelenggarakan 
Seminar Nasional Jelajah Arsitektur Nusantara dengan tema yang berbeda-beda 
setiap tahunnya. Seminar ini merupakan seminar ketiga dari seminar pertama 
dengan tema Ke-bhineka-an Bentuk Arsitektur Nusantara yang telah 
diselenggarakan pada tahun 2008 dan seminar kedua Ke-Bhineka-an Ruang 
Arsitektur Nusantara pada tahun 2009. Pada seminar kali ini tema yang dipilih 
adalah Ke-bhinekaan Makna di Arsitektur Nusantara. 

Malena dalam arsitektur mengandaikan arsitektur adalah bahasa, dan karena 
itu makna lalu seakan adalah segenap pesan atau 'kandungan' yang terdapat di 
dalam arsitektur. Masalahnya memang, ada makna yang muncul dari yang 
memperhatikan atau membaca arsitektur, dan ada pula makna yang dimuatkan ke 
arsitektur oleh perancang, pembuat arsitektur. Di situ pula lalu dapat dilontarkan 
pertanyaan mengenai nilai budaya atau berbagai perlambangan budaya yang 
terdapat dalam arsitektur. apakah mereka itu menjadi makna yang dimunculkan 
oleh pengamat atau pemerhati; ataukah dimuatkan oleh pembuatnya, oleh 
kebudayaan? Benarkah tindakan memadankan pembuat arsitektur dengan 
kebudayaan? 

Ihwal teoretik tentang makna di arsitektur nusantara hanyalah sebagian saja 
dari misteri makna di arsitektur Nusantara. Dengan menganggap bahwa makna itu 
dimuatkan oleh budaya ke dalam arsitektur~ kita disadarkan bahwa masih sangat 
banyak hal ihwal makna yang belum terungkap dari Arsitektur Nusantara. 
Pengenalan dan pemahaman atas arsitektur Nusantara lalu dengan segera 
memperlihatkan kekurangannya 

Mudah-mudahan apa yang ditampilkan dan diperbincangkan dalam Seminar 
Nasional Jelajah Arsitektur Nusantara dalam 1 hari ini, akan merupakan langkah 
besar untuk mendapatkan kritik dan apresiasi terhadap Ke-bhinekaan Makna di 
Arsitektur Nusantara demi langkah besar lainnya untuk menghimpun potensi dan 
kekuatan Arsitektur Nusantara dan meletakkannya sejajar dengan Arsitektur 
Manca!Barat. 

Surabaya, 11 Oktober 2010 

Ketua Jurusan Arsitektur, FTSP- ITS 

Ir. Purwanita Setijanti M. Sc., Ph.D. 
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RUANG JINEM· PADA ISTANA KEPANGERANAN GEBANG 
Dl CIGUGUR, KUNINGAN, JAWA BARAT 

Abstrak 

(Sebuah Kajian Filosofis dan Arsitektur) 

Naniek Widayati Priyomarsono 
Jurusan Arsitektur Universitas Tarumanagara 

Ruang Jinem adalah salah satu ruang utama dari komplek bangunan istana Kepangeranan 
Gebang di Cigugur, Kuningan, Jawa Barat yang didirikan pada tahun 1840 oleh Pangeran 
Madra is. 

lstana Kepangeranan Gebang mempunyai banyak ruang antara lain: Pendapa, Ruang Jinem, 
Ruang Srimanganti, Ruang Megamendung dan Dapur Ageung. Dalam hirarki ruang yang 
dianggap paling sakral adalah ruang Jinem. 

Ruangan Jinem membujur.arah Utara-Selatan. Jinem berasal dari kata jinqk artinya tetap atau 
jelas tanpa keraguan bermakna sebagai tempat menggali kesejatian diri yang utuh tanpa 
keraguan. Sering disebut sebagai Gedong Jinem Pasenetan, Bale Agung Gilang Kancana, 
AJam raya sama dengan yang ada di alam raga pangjinekeun, untuk menetapkan, 
menstabilisasi artinya sama dengan Gedung Jinem Pasenetan atau penyundaan 
penyempumaan Bale Agung yang bermakna raga kita selaku manusa supaya tetap 
mempunyai, mempertahankan karakter kemanusiaan, tetap dalam cara-ciri kemanusiaannya 
(human character) 

Ruang Jinem terdri dari dua lantai, berfungsi sebagai tempat kegiatan keagamaan dan 
kebudayaan masyarakat. 

Makna yang terkandung dalam keindahan arsitektur ruang Jinem ditemukan hampir di setiap 
elemen arsitektumya yang mayoritas menggunakan material kayu, dan pada dinding tembok 
keliling lantai bawah yang diplester terdapat relief-relief yang peJ:~uh makna yang 
menggambarkan "Jagat Ayang-ayangan" dan ada juga gambar lainnya. 

Struktur utama ruang Jinem berupa empat buah tiang kayu (saka utama/saka guru) berbentuk 
segi delapan. Pada setiap sudut bagian bawah tiang tersebut terdapat relief ukiran Denawa 
dalam nyala api. 

Penelitian mendalam terus dilakukan dan kegiatan rehabilitasi penguatan struktur ruang Jinem 
akhimya dapat dilakukan pada tahun 2006 dan 2007. Pada saat dilakukan ekskavasi dalam 
proses rehabilitasi, diketemukan berbagai barang peninggalan sejarah masa lampau. 

t.<ata kunci: lstana Kepangeranan Gebang, Jinem. saka guru, relief, makna, sejarah 

~~··· .. ~4.~.,, ... .. , ll'S 

<~- 0 ~~;;~- { ~ "')) ·d,\'W'~.:J~:1•:.\ '' 'fl ,;,~- ,,. _ _,..,~-~··,···-<'·•<;~·~"'"~· .., ....... .... -
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PENDAHULUAN 

latar Belakang 

· Kabupaten Kuningan yang terletak pada 60 57' 30"-70 Lintang.Selatan dan 1800 .28 - 1080 32' 
Bujur Timur dengan ketinggian dari permukaan laut sekitar 650 m, di sebelah timur lereng 
Gunung Ciremai, Jawa Barat, Indonesia, memiliki banyak objek wisata yang memikat. 
Karakternya juga sangat beragam. Wisatawan dapat menikmati museum bersejarah, desa adat 
(Cigugur), taman purbakala, wisata alam, dan wisata air. 

Gbr 1. Lokasi Pulau Jawa Gbr 2. Lokasi Kabupaten 
Kunlngan Peta Jawa 

Barat 

. I , 

p -~: - •. c::~-' 

Gbr 3. Lokasi istana 
Kepangeranan Gebang di 

Cigugur pada Peta Kuningan 

Untuk wisata sejarah, Kuningan mempunyai Linggarjati, dimana situs Gedung Perundingan 
Linggarjati yang merupakan saksi perjuangan bangsa Indonesia berada. Lokasinya terletak di 
Oesa lingga~ati Kecamatan Cilimus. Untuk wisata air, selain taman rekreasi Lingga~ati lndah 
yang tak jauh dari Gedung lingga~ati, Kuningan juga memiliki kolam ikan yang penuh dengan 
legenda, yaitu: Pemandian air tawar Cibulan. Selain bisa berenang bersama "ikan dewa" kita 
juga dapat melihat tujuh sumur petilasan Prabu Siliwangi. Di pinggir jalan lintas Cirebon­
Kuningan-Ciamis, ada juga Waduk yang bemama Oarma. Oari tempat ini, kita dapat menikmati 
keindahan panorama Gunung Ceremai. Suasana khas alam pegunungan yang sejuk dan 
tenang juga merupakan potensi wisata alam yaitu situs Talaga Reumis. Nama telaga alami 
yang berada di lereng Gunung Ciremai itu berasal dari "sejenis kerang" yang hidup di sekitar 
telaga. 

Untuk wisata ziarah, Kuningan memiliki Balong Oarmaloka yang terkait. dengan penyebaran 
Islam sejak zaman Wali Sanga. Wisata ziarah lainnya adalah Goa Maria. Oari cerita yang 
berkembang, di sekitar tempat ini pemah terlihat sosok Bunda Maria, makanya disebutlah 
tempat ini dengan Gua Maria, sebuah tempat teduh yang terletak di lereng Gunung Ciremai. 

Selain wisata sejarah, air dan alam, Kuningan juga memiliki objek wisata purbakala di daerah 
Cipari, Kecamatan Cigugur. Kawasan situs Cipari meninggalkan warisan manusia purba yang 
telah mengenal peradaban. Benda-benda pra-sejarah yang berusia ribuan tahun dapat kita 
temukan disana. Oiantaranya perkakas batu, gerabah, perunggu, menhir, undakan batu besar, 
fondasi bangunan, meja pemujaan, serta batu kubur. 

Cigugur merupakan kawasan yang memegang teguh adat budaya leluhur. Salah satu kegiatan 
adatnya yang terkenal adalah seren taun. Upacara seren taun diadakan sebagai wujud syukur 
kepada Tuhan, acara ini ~atuh pada setiap tanggal 20 Rayagung (penanggalan Sunda). Oi 
Cigugur terdapat juga kolam renang yang unik. Kita dapat berenang bersama ikan kancra yang 
dianggap keramat. lkan . berjuluk ikan dewa ini terdapat pula di Balong Oarmaloka dan 
pemandian Cibulan. Naik sedikit dari kolam renang, kita akan menjumpai sebuah tempat yang 
dijuluki Gunung Batu. 
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Gbr4. Tampak Oepan lstana kepangeranan Gebang, Cigugur, Kuningan 

Gbr 5. Tampak Samping lstana Kepangeranan Gebang, Cigugur, Kuningan 

GARIS BESAR KESEJARAHAN 

Kabupaten Kuningan, memiliki banyak peninggalan purbakala (sejarah) yang berasal dari masa 
prasejarah, masa klasik HindlrBudha, masa lslam tradisional, dan masa kofooiat tni 
menunjukan bahwa daerah tersebut merupakan kawasar• yang terbuka terhadap 
perkembangan dari masa-ke masa. Kuningan memiliki tokoh besar pernersatu dalam Carita 
Parahyangan yang dit:~JUs pada tahun 1587. DaJam cerita tet'Sebut disebutkan bahwa Rahyang 
Tang Kukuh dari f(efajaar. Saunggalah di Kuningan, bersama Sanjaya (Raja Mataram Hindu) 
memiulpin dan melanjutkan hiJbungan jalur perdagangan hingga ke Khmer Kamboja dari tahun 
105 - 302 M. Hubungan perdagangan tefrebut pemah terhenti pada abad ke-4 ketika dinasti 
Gupta (Candra Gupta Maurya) memonopoli pelayaran dan perdagangan Timur--Barat 
( dikemukakan pula pad a Ensiklopedia Americana tentang Cambodia di bagian Histori, jilid 5 
halaman 250). Kebijaksanaan Rahyang Tang Kukuh atau Seuweukanna dalam ITternimpin, 
tidak terfepas dari prinsip kepemimpinan ·oangiang Kuning·. 

Pada tahun 1840, seorang tokoh masyarakat bemama Pangeran Madrais Sadewa Alibasa 
menggali dan meneruskan kembali ajaran Oangiang Kuning yaitt.J mempertahankan tradisi 
adat leluhur. Untuk mewujudkan cita-citanya tersebt..1 Pangeran Moorais mendirikan bangunan 
istana Kepangeranan Gebang, akan tetapi supaya tidnk menimbulr..an kecurigaa.'1 terhad-<::IJ 
pemerintah Belanda maka bangunan istana tersebut diberi nama Pa~.eban Tri Panca Tungga! 
yang difungsikan sebagai pusat kegiatan pelestarian budaya spiritual bangsa, beliau 
menemukan benang merah ajaran kemanusiaan sejati lewat pemaparan budaya spiritual Adat 

_ Karuhun Sunda WIWitan. 

Keterangan: 
1. Gedung Paseban Tri Panca Tunggal 
2. Taman Paseban 
3. Tugu 
4. Gedung Marapat Lima 
5. Gedung SMP Tri Mulya ·+ · ___ -~!?-]! 

Gbr 6. Site plan lstana Kepangeranan Gebang 
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Secara umum makna Paseban Tri Pane-a Tunggaf adalah tempat berkumpul dan bersyukur 
dalam merasakan kemanunggalan setaku umat Gusti Hyang Wtdi Wasa, dengan meyakinkan 
kemanunggalan dalam mengolah kesempuma-an getaran dari tiga (Tri) unsur yang disebut Sir, 
R~a., Mn PikJr. Oimana Jima unsur Jainnya Panca indra dalam mencrima dan merasc.:kan 
keagui1g.an dan l<emumhan Gusti. begitu pu!a dalam laku kehidupan benar-benar merupakan 
k~tungga!an selaku manusia dan kemanunggalan antara Cipta, Rasa dan Karsa diwujudkan 
dalam tcka<j, ucap serta lampah {tindakan) yang merupakan ciri manusia seutuhnya, dalam 
memancarkan pamor budaya bangsa dengan ketentuan ·Hukum Adikodrati". 

Paseban Tri Panca Tunggal yang berdiri di atas lahan seluas 7.210 m2 terdiri dari beberapa 
bangunan dan ruang, yang_ secara keseluruhan bangunan dan ruang itu menghadap ke arah 
Barat. Pertetakan ini merupakan lambang yang menggambarkan bahwa Timur dan Barat. 
merupakan garis pe~alanan Matahari dan diartikan bahwa dalam pagelaran hidup ini antara 
terbit dan terbenam atau lahir dan mati. Hal ini sesuai dengan arti/makna daii Tri Panca 
Tunggal, yang terdiri dari: ruang-ruang pada istana Kepangeranan Gebcr:g antara lain Pendapa 
Pagelaran, Ruang Jinem, Ruang Sri Manganti, Ruang Mega Mendung dan Ruang Tengah, 
serta Dapur Ageung. 

' . . ! 

Keterangan: 

Ruang Pendapa 
RuangJinem 

- Ruang Sri Manganti 

Ruang Mega Mendung dan R Tengah 

Ruang Dapur Ageung 

Gbr7. Denah lstana Kepangeranan Gebang, lantai 1 dan 2 

Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada Ruang Jinem. Dan penelitian ini mencakup pendataan secara 
lengkap sebelum di rehabilitasi, proses rehabilitasi dan hasil rehabilitasi 

Pennasalahan 

' Pada pelaksanaan pendataan lapangan terdapat data-data sebagai berikut: 

o Beberapa kolom tidak berdiri tegak secara lurus, melainkan telah terjacJi penyimpangan 
(kemiringan) ke segala arah, dengan kecenderungan terbesar ke arah seiatan dan timur 

o Lantai tegel terlihat kusam dan ada beberapa bagian yang pecah-pecah serta telah terjadi' 
kemiringan dan penurunan lantai ± 1()..15 em 

_ Pengelupasan pada sebagian dinding 
o Peregangan sambungan kayu serta pelapukan dinding papan dan bilik 
() Keropos dan karat terhadap penutup atap yang terbuat dari seng 
o Penutup atap sirap telah lapuk 

iTI 
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REHABILITASI 

• Rehabilitasi dilakukan sesuai dengan astinya. 
• Sebanyak mungkin memakai elemen lama. Apabila elemen lama rusak berat maka 

dibuatkan elemen baru yang sesuai dengan aslinya. 
• Elemen-elemen asli disimpan, nantinya akan dibuatkan museum. 
• Lantai ditinggikan setara dengan ruang pendapa, hal ini disebabkan karena air tanah naik 

setinggi permukaan tanah yang sekarang 

METODA YANG DIPAKAI 

Dalam penelitian ini metode yang dipakai adalah: 

1. Memberikan kode dan label pada setiap elemen bangunan yang ada 
2. Mengad2kan duplikasi gambar pada setiap relief yang ada dengan system karbonisasi 
3. Mendokumeotasikan setiap elemen bangunan 
4. Menggambar ulang hasil karbonisasi 
5. Mengukur bangunan sampai detail 
6. Menggambar ulang semua data di lapangan 
7. Memilah-milah elemen bangunan dan mengkategorikan antara elemen yang baik, rusak 

sedang dan rusak parah 
8. Membuat duplikat elemen yang rusak parah dengan bahan material yang sama dan bentuk 

sesuaiaslinya 
9. Menyambung dan memperbaiki elemen yang rusak sedang dengan material yang setara 
10. Memasang kern bali semua elemen bangunan sesuai dengan bentuk aslinya.dan pada 

posisi yang sama dengan aslinya 
11. Membuat struktur bangunan baru dan peil lantai dinaikkan 50 em karena pada saat 

pengetesan air tanah sudah terjadi gerakan air tanah ke atas sampai pada permukaan 
aslinya. 

12. Membuat rangka utama dengan rangka beton dengan pondasi setempat karena kawasan 
berada pada daerah gempa. 

DATA LAPANGAN 

Filosofis 

Ruangan Jinem membujur arah Utara Selatan. Jinem berasal dari kata jinek artinya tetap atau 
jelas tanpa keraguan bermakna sebagai tempat menggali kesejatian diri yang utuh tanpa 
keraguan. 

&Jring disebut sebagai gudong jinem pasenetan, Bale Agung Gilang Kancana, Alam raya sama 
dcngan yang ada di aiam raga pangjinekeun, untuk menetapkan, menstabilisasi = Gedung 
Jinem Pasenetan atau penyundaan penycmpumaan Bale Agung bermakna raga kita selaku 
manusa supaya tetap mempunyai, mempertahankan karakter kemanusiaan, tetap dalam cara­
ciri kemanusiaannya (human character) 

Gbr. 8. ruang Jinem 
--~ ·- ,l. ~~- .-.!\ ' .. iTS 
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.-an selalu ada relief tumbuh-tumbuhan (areuy) dengan danawa. Penggambaran 
.ar hidup manusia memiliki unsur pendukung lainnya yaitu hewan, tumbuh­

jam "Tri Daya Eka Karsa" yaitu tiga tarat kehidupan yang terdiri dari tarat hidup 
1 tapi pasif) taraf hidup hewani (hidup aktif tapi hanya berdasarkan insting semata) 

Jup insani (hidup manusia yang didasari oleh aka!, rasa dan budi) 

;adaran ini kita harus menginsyafi bahwa segala sifat yang ada disekeliling kita d3pat 
pengaruh pada kita baik secara langsung maupun tidak langsung, hal ini disebabkan 

.zat atau daya ada dalam roh hurip tanah pakumpulan memiliki karakteristik serta cara­
Jai dengan fungsinya masing-masing. 

Gbr.9. Relief Danawa 

Tiang-tiang utama dalam tiap ruangan penggambaran bagi para pemimpin bahwa dalam set~p 
kesempatan untuk menjadi pemimpin ada tiga unsur baik yang mendukung maupun menggoda, 
harta, tahta dan nafsu birahi. Tidak akan bisa menjadi pemimpin yang tangguh bila tidak bisa 
mengendalikan unsur-unsur nafsu tersebut. 

Relief jagat ayang-ayangan bahwa alam semesta terkait satu sama lain antara alam makro dan 
alam mikro yang dalam istilah Sunda dinamakan Mandala panta-panta, yang da\am 
keterkaitanya menjadi kewajiban manusia untuk me-jinek-annya atau menetralisir menjadi 
pembentuk mandala panta-panta; 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

Bumi Beureum 
Bumi Hideung 
Bumi Hejo 
Bumi Kerepek Seah 
Sanghyang Sorong Kancana 
Sanghyang Burung Ribut 

7. Bumi Koneng 
8. Bumi Hawuk 
9. Bumi Putih 
10. Bumi Suci Alam Padang 
11 . Mandala Agung 

Relief tersebut dapat ditemui hampir di setiap pintu, jendela sebagai peringatan kewaspadaan 
pada setiap palawangan atau panca1indera. 

Gbr. 10 Relief Jagat Ayang-ayangan 

-
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Relief-relief ukiran selalu ada relief tumbuh-tumbuhan (areuy) dengan danawa. Penggambaran 
bahwa disekitar hidup manusia memiliki unsur pendukung lainnya yaitu hewan, tumbuh­
tumbuhan dalam "Tri Daya Eka Karsa" yaitu tiga tarat kehidupan yang terdiri dari tarat hidup 
Nabati (hidup tapi pasif) taraf hidup hewani (hidup aktif tapi hanya berdasarkan insting semata) 
dan taraf hidup insani (hidup manusia yang didasari oleh akal, rasa dan budi) 

Dalam kesadaran ini kita harus menginsyafi bahwa scgala sifat yang ada disekeliling kita dapat 
memberi pengaruh pada kita baik secara langsung maupun tidak langsung, hal ini disebabkan 
bahwa dzat atau daya ada dalam roh hurip tanah pakumpulan memiliki karakteristik serta cara­
ciri sesuai dengan fungsinya masing-masing. 

Gbr.9. Relief Danawa 

Tiang-tiang utama dalam tiap ruangan penggambaran bagi para pemimpin bahwa dalam setiap 
kesempatan untuk menjadi pemimpin ada tiga unsur baik yang mendukung maupun menggoda, 
harta, tahta dan nafsu birahi. Tidak akan bisa menjadi pemimpin yang tangguh bila tidak bisa 
mengendalikan unsur -unsur nafsu terse but 

Relief jagat ayang-ayangan bahwa alam semesta terkait satu sama lain antara alam makro dan 
alam mikro yang dalam istilah Sunda dinamakan Mandala panta-panta, yang dalam 
keterkaitanya menjadi kewajiban manusia untuk me-jinek-annya atau menetralisir menjadi 
pembentuk mandala panta-panta; 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

Bumi Beureum 
Bumi Hideung 
Bumi Hejo 
Bumi Kerepek Seah 
Sanghyang Sorong Kancana 
Sanghyang Burung Ribut 

7. Bumi Koneng 
8. Bumi Hawuk 
9. Bumi Putih 
10. Bumi Suci Alam Padang 
11 . Mandala Agung 

Relief tersebut dapat ditemui hampir di setiap pintu, jendela sebagai peringatan kewaspadaan 
pada setiap palawangan atau panca1indera. 

Gbr. 10 Relief Jagat Ayang-ayangan 
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Relief pada tiang (saka) dan dinding, menggambarkan muka danawa dalam nyala api. Relief ini 
untuk mengingatkan bahwa dalam pagetaran hidup ini harus selalu waspada dalam penyaluran 
nafsu yang tidak jarang pula dipengaruhi amarah (sifat api) yang disini digambarkan dalarn 
nyala api. 

P::ld::t dinding sehe!.ah timur, t~apat relief yang menggambarkan *raseksi dan satria pinandita" 
bcrhadapan. relief tnt pun menggambarkan/mengingatk.an bahwa dalam kita 
r~nghadapilmemerangi hawa nafsu buruk, sekalipun harus memakai sifat-sifat pinandita yang 
berbudi luhur namun tidak dibenarkan bilamana cara menghindarinya itu dengan mengasingkan 
diri dari kehidupan ramai. Harus memiliki sifat kesartia yang bergerak aktif dan kreatif dalam 
masyarakat untuk mewujudkan damai dalam asih. 

Gbr. 11. raang saka 
pada ruang Jinem 

Gbr. 12. Relief Raselcsl dan Satrla Pinandita 

Ukiran pada pintu yang menghubungkan ruangan Jinem trdfl Pendapa terdapat reiief tiJlnbuhan 
pandanwangi dan pohon beringin atau disebut pandan waringJn; yang befmakna dalam 
kehidupan hendaklah saling menaungi, memberi keharuman budi pekert. menyatunya pria dan 
wanita didorong oleh satu keinginan mufia tefapi tidak jarang terjebak oleh nafsu hewani dan 
nabati. 

Ada pula rnenjangan yang seolah tunggak kasemi. menjangan manjangan ka botan sungu, 
seekor menjangan meski memiliki kepala yang bertanduk banyak, dia tidak merasa somboog 
atau besar kepala, ini sebagai peringatan kepada manusia agar tidak memiliki sifat sombong. 
Pandang waringin itu memberi keharuman pengayoman, "tunggak kasemi pandan waringin". 

Hampir diseluruh sisi (uangan Jinem terdapdt relief mega mendung dan gugunungan disebut 
pula ·jagffi "'yang-ayangan" yang l'!l't:flgg~mbarkan keadaan alam disekeliling kita. Gumulung 
sabudeur awun ge!ar pataroma rasa yang artinya dalam hidup kita tidak dapat dipisahkan dari 
~ifat yang ada dalam alam sekeliling kita, hewan, tumbuh-tumbuhan dan lain sebagainya. Yang 
harus kita waspadai agar tidak mempengaruhi sifat manusia. 

Gbr.13. Ukiran pada pin~ ruangan Jinem 
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FungsiRuang 

Lantai 1 

- Ruang penyimpanan benda-benda peninggalan sejarah 
- Ruang untuk pertemuan para ketua adat yang berada di seluruh Nusantara dalam 

membicarakan hal-hal yang bersifat sakral 
- Ruang untuk mengadakan kidung spiritual dengan harapan dapat menyelaraskan alam dan 

man usia 

Lantai 2 

- Tempat menyimpan alaH!Iat kesenian tradisional (wayang golek, wayang kulit, angklung,dan 
lain-lain). 

- Ruang penyimpanan benda-benda peninggalan sejarah yang berhubungan langsung dengan 
ruang Jinem lantai bawah 

- Ruang pamer: batik 
- Ruang perpustakaan · 

Arsitektur 

lantai 1 

- Ruang ini membujur arah utara-selatan dan 10 em di bawah titik nolnya jalan ukuran 18.00 x 
19.20 m, pasangan dinding 1 bata. 

- Terdapat empat buah tiang (saka utama/saka guru) berbentuk segi delapan, pada tiap sudut 
bagian bawah tiang tcrsebut terdapat relief ukiran Denawa dalam nyala api. 

- T erdapat dua buah tiang kayu segi empat 33 x 33 em terletak di tengah secara simetris 
antara liang utama segi delapan sebelah utara dan selatan yang saling berhadapan. 

- Temapat tiga buah tiang kayu ukuran 15 x 15 em yang di bawahnya terdapat dudukan yang 
dibentuk relief. Tiang tersebut terletak sejajar dengan tiang sebelah timumya (tiang utama 
segi delapan dan tiang tengah (tiang 

- Dinding sebelah barat (bagian muka). 
Terdapat dua buah pintu panel kaca masing-masing dua daun, membuka ke dalam, di 
:;ebelah kanan dan kirinya terdapat jendela kaca masing-masing 4 daun jendela. Di atasnya 
ventilasi dari rooster. 
Oiantara pintu dan jendela terdapat kolom/pilar dari batu tempe! dengan urutan ditengah­
tengah 3 buah ke kiri/ke kanan urutan 2 buah, 1 buah. 

- Dinding sebelah timur. 
Pada dinding sebelah timur terdapat 2 ventilasi kayu 50 x 50 em. Pencahayaan dari arah 
timur. Oipasang kolom sejajar dengan kolom utama, masing-masing kolom terdapat relief. 
Ruang ini membujur arah utara-selatan dan 10 em di bawah nol jalan. Ukuran ruangan 18,00 
x 19,20 (ukuran dalam). Pasangan dinding 1 (satu) bata. 

Di antara kolom pada dinding sebelah utara terdapat relief raseksi, sedang disebelah selatan 
terdapat relief sabia pinandita dan relief jagat ayang-ayangan dari ujung ke ujung. 
a. Dlndlng &ebelah utara. 

P13da dinl1ing seoolah utar::l terdapat dua buah pintu mas11k/pintu penghubung dengan 
!'!lang ~i;do~:> ~!ah bar3t pintu panel kaca 2 daun )'ang diapit dengan jendela kaca 
mati. Dit.eng:3h (timur) pintu r.an21 geser yang membuka arah Barat dan Timur masing- · 
tnasing teroapa! u!<irdn relief tunggak kasemi pandan waringin. Oi sebelah kiri dan kanan 
pintu tersebut diapit kolom dari pasangan batu bata, Da<.'v-ahnya berbentuk perst;gi, setinggi 
1 m diatas lantai. Diatas kolom tersebut terdapat 4 buah kolom ar.ak dengan ukuran 23 x 
23 em di tiap sudut. Diantara kolom tersebut ditcngahnya terdapat 3 buah kolom ukuran 
14x14 em yang kesemuanya dihubungkan 5 tahapan menjadi satu kesatuan yang saling 
mengikat, dan di atasnya terdapat 5 trap susun yang semakin ke atas semakin kecil. 
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b. Dlndlng sebelah selatan. 
Di sebelah selatan, ditengah-tengah terdapat ruang pamer benda-benda peninggalan 
sejarah (zaman batu, perunggu, keris, tombak, naskah-naskah, dan lain-fain). Ukuran 
ruangan tersebut 5,10 x 6,40 W. Ruang pamer tersebut berhubungan langsung/ menyatu 
deng;;m ruang Jinem :;ebetah utar-d, yang di sebelah kin kanannya terdapat kolom kayu 
Uerbentuk bulat dan persegi empat. yang diikat menjadi satu kesatuan dan terpisah 
dengan dinding. Di atasnya terdapat patung garuda menggenggam Cakra. Pada kolom 
pasangan bata. dinding penahan beban lantai atas terdapat relief banaspati yang sating 
berhadapan. 

Dl sebelah selatan bagian kanan terdapat pintu panel penghubung ke ruang kantor dan 
infom-K"Si S...."<iangk.an ll)enuju ke ruang informasi dihubungkan dengan pintu panel kaca 2 
daun yang diapit jendela kaca. Oi ruang tersebut, sebelah selatan dan barat jendela 
terdapat pintu panel 1\aca 2 daun membuka ke dalam dan diapit oleh jendela. Antara ruang 
kantor dan informasi masing-masing dihubungkan dengan pintu. 
Pada sisi selatan bagian timur, dihubungkan dengan pintu masuk penghubung menuju 
lantai atas (lantai 2) dan menuju ruang makan melalui tangga turun. 

Lantai 2 

• Ruang pamer berhubungan langsung dengan ruang Jlnem lantai b<l~-ah (balkon) 
- Ruang perpustakaan membujur arah utara-selatan berukuran "7,12 x 10,3 m menghadap i<e 3 

arah (utara, timur. dan barat). Strukturfkonstruksi bangunan ruangan ini semuanya berasal 
dari kayu, baik Jantai, dinding, kolom maupun penutup atap snap. 

PELAKSANAAN KONSERVASI YANG DILAKUKAN 

,I 
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J 
Kondisi Eksisting Sebelum di Rehabilitasi 

Proses Pelaksanaan Rehabilitasi 
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Setelah di Rehabilltasl 
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